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INTISARI ?N
Latar Belakang : Skabies merupakan penyakit kulit yang disebabkan@s dan
fest

desensitisasi terhadap tungau Sarcoptes Scabiei. Skabies dapat me i siapa
saja, beberapa kelompok yang berisiko di antaragya anak-anak% muda,

hygiene perorangan yang buruk, sosial ekonomi endah, tempay, yang padat
skabies, dan "sebagainya.
asyar karena padat

Salah satu tempat berisiko adalah Lemb
penghuninya dan kontak interpersonal yang {i

Tujuan Penelitian : Mengetahui hubung onal hygi an kejadian skabies
di Lembaga Pemasyarakatan Klas I1A

Metode Penelitian : Penelitian i h pe 'Mntitatif dengan metode
penelitian survey analitik den cangan pe arn cross sectional. Populasi
penelitian berjumlah 300 oran% jumlah sampée} 169 orang yang diambil secara
simple random sampling. Angisis menggunakan uji Koefisien Kontingensi dengan
taraf kepercayaan 95% da salaha%

HasilPenelitian eneliti@mel anpada 142 responden,
denganhasilpenelitiapregs ; %empunyaipersonal hygiene yang
baikdantidakmenga@amigkabi 5 responden (37,3%),personal
hygienebaikdan ami ies 65 responden (45,8%),personal
hygienekurangléQikgiamed alamiskabies 20 responden
(14,1%)sedz ) ipersonal hygienekurangbaikdanmengalamiskabies
4 responde sidjptatistik denganujikoefisienkontingensidiperolehnilai p
= 0,00 o ditolak yang berartiadahubunganantarapersonal
hygiened ) dannilaikoefienkorelasi (r) 0,277 yang
berartimentw;j inositifdengankekuatanlemahdantidakbermaknasecaraklinis

Kesimpulan: inbaikpersonal
hygienemakakejadianskabiesjugasemakinmenurun. Ada banyak factor-faktor lain yang
dapatme aruhiterjadinyaskabies.

K@I :personal hygiene, kejadianskabies
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Correlation between Personal Hygiene with Scabies Occurrence in Correctional
Institution Class Il A Yogyakarta

ABSTRACT

Background : Scabies is a skin disease caused by infestation and degensit
towards the SarcoptesScabiei tick. Scabies can infect anyone, among thdse kids,

adolescents, poor personal hygiene, low social-economic standing, d -populated
neighborhoods, minimum knowledge about scabies, One of the higa#isk place is

correctional institution, due to its densely-popula
contact.

jon and high S\nterpersonal

research method, with a cross-sectiona Thg research population was
300 individuals with sample count by using simple random
sampling method. Data analysis gvas ntingency Coefficient test, with
confidencerate of 95% and err 0]

Research Result : This r
that 53 respondents (37.3
scabies, 65 respondentg (45.8%) have

%) dgesnYhave a good personal hygiene and doesn’t
, and 4 ndénts (2.8%) doesn’t have a good personal
by scabies. tistical test using contingency coefficient test

R.005), which shows that Ho is rejected, meaning that

al hygiene decreases scabies occurrence. There are many
scabies occurrence.

Keyword : Personal'Hygiene, Scabies Occurrence
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PENDAHULUAN

Scabies adalah suatu penyakit kulit
akibat

Sarcoptes

disebabkan oleh tungau

scabiei var  hominis(1).
hidup

berupa

Sarcoptes scabiei bertahan

dengan membuat lesi
terowongan di lapisan stratum korneum
kulit manusia yang berisi telur, tungau,
dan hasil metabolisme. Lesi tersebut
sangat menular melalui kontak langsung
kulit ke kulit

langsung. Skabies dapat

maupun kontak tidak

menjangliti

semua orang pada semua umur,
dan tingkat ekonomi sosial. S& 0
h

juta kasus skabies di se nia

dilaporkan setiap tahu

Depkes RI, berdas ata da
puskesmas selur &
tahun 2008, jadian skabi

adalah  5,6/%- es di
Indonesi a dari
dua be g(3). Ada
dugaan bahwa sgfia s 30 tahun

terjadi epidemi skanie

Skabies
tidak

penan nya

ringkali diabaikan karena

jiwa sehingga prioritas
rendah. Akan tetapi,
pen i dapat menjadi kronis dan
berat serta menimbulkan komplikasi
yang berbahaya. Lesi pada skabies
menimbulkan rasa tidak nyaman karena
sangat gatal sehingga penderita sering

kali menggaruk dan mengakibatkan

infeksi sekunder terutama oleh bakteri
Grup A

Staphylococcus aureus(3),

Streptococcus dan
gangguan
tidur karena gatal terasa sekali diwaktu
malam, prestasi anak sekolah un,

dalam jangka panja apat
menurunkan daya tahan "tub juga

an gangguan%psi dan
i karena infelRsi sekunder

festasi siapa saja,

mun _ beberdpa kelompok yang
memi§ 'Vanan dan lebih berisiko
untuk Werinfeksi adalah anak-anak,
ewasa muda yang aktif secara seksual,
rumah fasilitas

erphuni jompo,

sehatan jangka panjang, sekolah
berasrama, dan tempat huni lain yang
ramai dengan kebersihan rendah, sistem
tubuh yang

keluarga yang

kekebalan rendah,

pendapatan rendah,
kebersihan yang buruk seperti berbagi
pakaian dan handuk serta frekuensi
mandi yang jarang. Oleh karena itu,
prevalensi skabies yang tinggi umumnya
ditemukan di lingkungan dengan
kontak

interpersonal yang tinggi seperti asrama,

kepadatan  penghuni  dan

panti asuhan, dan penjara(3).

Kebersihan dalam kehidupan sehari-hari
merupakan hal yang sangat penting dan
harus diperhatikan, karena kebersihan

akan mempengaruhi kesehatan dan



psikologis seseorang. Kebersihan sangat
dipengaruhi oleh nilai-nilai individu dan
kebiasaan. Jika seseorang  sakit,
biasanya disebabkan oleh kebersihan
yang kurang diperhatikan. Hal ini terjadi
karena kita menganggap masalah
kebersihan diri adalah masalah yang
kurang penting, padahal jika hal tersebut
dibiarkan terus dapat mempengaruhi

kesehatan secara umum(4).

Kebersihan individu meliputi kebersihan
pakaian, rambut, kuku, kulit, toileting,
kebersihan tubuh secara umum dan
berhias. Kebersihan diri diperlukan untu
kenyamanan, keamanan, dan kegeh

seseorang. Kebersihan diri nierdpak
langkah awal mewujudka hatan

diri(4).
17 di Lemba

pada tanggal 1 i
Pemasyarakafia Lapas) N A

Yogyaka

penyak ulit s

Pengobatan” cukup(t

ada 98 kunjungan

pasien, b Februari 2017 ada 113
kunju en dan bulan Maret 2017
ad njungan pasien. Dari hasil

ra dengan 10 warga binaan
(WBP)
skabies diperoleh data penyebab gatal

pemasyarakatan penderita

yang diderita karena 6 orang

mengatakan kadang main berpindah-

pindah dari satu tempat tidur ke tempat
tidur temannya yang lain, 4 orang
mengatakan terasa gatal sehabis mandi,
4 orang mengatakan ganti pakaian 2-3
hari sekali karena keterbatasan pakaian,
8 orang mengatakan mandi 2x sehari, 2
orang mengatakan kadang gna
sehari kadang 2x se sémua
mengatakan mandi paka'?gI orang
men k gatal di tarfgan tambah
m

ndi, penghuni kamar

Tujuan penelitian ini adalah untuk
getahui hubungan personal hygiene

0 d kejadi kabies di L Kl
Berdasarkan data%i pende&? engan kejadian skabies di Lapas Klas

[IA Yogyakarta.
BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
analitik  kuantitatifdengan rancangan
penelitian cross sectionalyang dilakukan
di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA
2017.

Populasi dalam penelitian ini adalah

Yogyakarta pada bulan Juni

Warga Binaan Pemasyarakatan yang

berjenis kelamin laki-laki sejumlah 300

orang. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan simple random
samplingyaitu  secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam

populasi, dengan menggunakan rumus



Lemeshow dengan taraf kesalahan 5 %
dan jumlah populasi diketahui, diperoleh
jumlah sampel sebesar 169 orang.
Instrumen penelitian berupa kuesioner
tentang personal hygiene yang telah diuji
validitas dan reliabilitas(5), serta lembar
yang
Analisis bivariat dilakukan dengan uji

observasi dilakukan  peneliti.

statistik Koefisien Kontingensi.

HASIL DAN BAHASAN
Karakteristik Responden
adalah

Sampel dalam penelitian ini

Warga Binaan Pemasyarakatan ya

berjenis kelamin laki-laki berjumlah
orang. Sampel ini dikel ok

berdasarkan umur dan ndiaman.

Berikut distribusi frekuen rdgsarkan

karakteristik responden®

i N
17 — 25 tahun
26— 35 tahuNAS 30.8
36— 45tahun 31 18.3

Tabel 1

terbanyak dari

Berdasarkan didapatkan
persentase
karakteristikusia responden pada usia 17
— 25 tahun sebanyak 55 responden
(32,5%), 35 tahun
sebanyak 52 (30,8%).

karakteristik en

dan usia 26 -
responden
Sedangkan

persentase terbanyak pa ndi¢ikan

SD sebanyak 51 resp (30,2%),
SMP _sebawvak 44 respordlen (26,0%),

sebanyak 55 responden

Ta . ribusi Frekuensi
ersonal Hygiene dan
abies di Lapas Klas IIA
ogyakarta Tahun 2017

Jumlah Persentase

Oiriabel
(%)

sPersonal Hygiene

46 — 55 22 13,0
56 — 9 5,3
Pen an

S 51 30,2
S 44 26,0
SMA 55 32,5
S1 17 10,1
S2 2 1,2
Total 169 100

Baik 140 82,8

Kurang baik 29 17,2

Kejadian Skabies

Mengalami 75 44 4

Skabies

Tidak 94 55,6

mengalami

skabies

Total 169 100
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan

bahwa dari 169 responden, personal
hygiene vyang baik sebanyak 140
(82,8%) dan
hygiene yang kurang baik sebanyak 29
responden (17,2%).
mengalami

responden (44,4%),

responden personal
Responden yang
skabies sebanyak 75

sedangkan yang



tidak mengalami skabies sebanyak 94
responden (55,6%).
Hubungan Karakteristik Responden
dengan Kejadian Skabies di Lapas
Klas IIA Yogyakarta

Berikut

karakteristik responden dengan kejadian

penyajian hubungan
skabies di Lapas Klas IIA Yogyakarta

yang disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hubungan usia responden
dengan kejadian skabies di Lapas
Klas lIA Yogyakarta Tahun 2017

Umur Kejadian skabies Total
responden Tidak Skabies
skabies
17 - 25 23 32
26 - 35 31
36 — 45 19
46 — 55 13
56 - 60 8
Total 94
Berdasarkan Ta i h
responden ya galami
paling bany.
tahun (remes

teori yang

dapat menyerani umur, tetapi
yang paling se lah anak-anak dan
dewasa a(2,6). Sejalan dengan
peneli Akmal SC di

idikan
Pacah, Kecamatan Koto
Tahun 2013,

responden pada kelompok umur 12-13

Islam  DarulUlum,
Palar ir
Taungah Padang
yang paling banyak menderita skabies.

Beberapa penyakit menular tertentu

menunjukkan umur muda mempunyai

resiko yang tinggi. Dapat disimpulkan
bahwa hasil yang didapatkan sesuai
dengan teori dan penelitian
sebelumnya(16). Mereka yang berumur
skabies

dewasa jarang mengalami

karena tingkat kerentanan dan

pengalaman terhadap penyakit t ,

biasanya sudah perna ngalami
sehingga lebih mempun etahuan
tenta akit ini.

n kejadian ies di Lapas Klas
HAY a Tahun 2017
endidikan ejadian skabies Total
respon Tidak Skabies
skabies

% 28 23 51

S 21 23 44

32 23 55

12 5 17

1 1 2
94 75 169

Berdasarkan Tabel 4 responden yang
mengalami skabies paling banyak pada
tingkat berpendidikan SD, SMP dan
SMA. Sejalan dengan penelitian yang
oleh Akmal SC (2013)

sebagian besar santri yang mengalami

dilakukan

skabies berada pada tingkat pendidikan
yang lebih rendah. Dapat disimpulkan
bahwa hasil penelitian sesuai dengan
teori. Responden dengan tingkat
pendidikan lebih rendah lebih berisiko

tertular penyakit skabies(16).

Tingkat  pendidikan  mempunyai
pengaruh terhadap terbentuknya
perilaku, pencegahan dan pola pikir



terhadap penanganan skabies. Menurut
Notoatmojo (2003), tingkat pendidikan
seseorang

dapat meningkatkan

pengetahuan itu termasuk pengetahuan
tinggi
tingkat pendidikan seseorang semakin

tentang kesehatan. Semakin

mereka tahu bagaimana cara

pencegahan dan penularan penyakit(12).

Lawrence Green 1974 dalam
Notoatmodjo tahun 2012
mengemukakan bahwa perilaku

kesehatan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah faktor
predisposisi yang meliputi pengetahu
dan

sikap, nilai

domain yang sangat pe am
membentuk tindakan esgorang.

pengetahuap. O
suatu up me

lebih ada r

pemberian  info masi  yang
akan meningkaka pengetahuan
mereka(11). Teta karena tungau
sarcoptes jiei sangat mudah menular

tempat tetap dapat
ebaltkan terjadinyapenularan baik

secara langsung maupun tidak langsung.

Hubungan Personal Hygiene dengan
Kejadian Skabies di Lapas Klas IIA
Yogyakarta

Berikut

karakteristik responden dengan kejadian

penyajian hubungan

skabies di Lapas Klas IIA Yogyakarta
yang disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Hubungan Personal Hygiene
dengan Kejadian Skabies di

Klas IlIA Yogyakarta Tahyh 2
Kejadian Skabies
Personal Tidak Skabie_ Tot

Hygiene skabie s P Nilai p
S
Kur 1 8 29 0046 0,046
baik
140
169

keperca
Pengetahuan atau kognitif r&

el 5 dapat diketahui
ini  menggambarkan
bahw.

empunyai personal hygiene yang baik

rdasagkan
. o
a

ampir sebagian besar WBP

aity sebanyak 140 responden dan yang

rang baik hanya 29 responden, yang
mengalami skabies 75 responden. Hasil
uji koefisien kontingensi menunjukkan
nilai p = 0,046 (p<0,05) sehingga Ho
ditolak, maka berarti ada hubungan

antara  personal hygiene dengan
kejadian skabies. Hal ini sesuai dengan
Muafidah N (2016)

dimana hasil uji X2 menunjukkan bahwa

hasil penelitian

ada hubungan signifikan personal
hygiene dengan kejadian skabies pada
santri Pondok Pesantren Al Falah Putera
Kecamatan Liang Anggang tahun 2016
pada p value = 0,000(13).Hal itu juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rahmi N (2016) dimana hasil uji chi

square didapatkan nilai p = 0,000



dengan kesimpulan ada hubungan

personal hygiene dengan kejadian
skabies pada santri wustho (SMP) di
Pesantren Al Falah Banjarbaru(14).

Pada penelitian ini sebagian besar
responden mempunyai personal hygiene
yang baik,

tetapi sebagian dari

responden tersebut juga mengalami
skabies. Hal ini dapat terjadi karena
penyakit kulit merupakan suatu masalah
yang kompleks termasuk skabies,
dipengaruhi beberapa faktor dari diri
seseorang diantaranya faktor kebersihan
diri dan lingkungan, daya tahan tub
(imunitas),

dari Nugraheni

DN(2Q ng

yang memiliki

karena s meru A]enis
penyakit %erilaku
berpind indah te r, jarang
mengganti  sprei da mencuci

pakaian/menumpu kotor,

memakai sabun “Dergantian dengan

eterbatasan sabun (tidak

tidak

setelah menggaruk

sarana lainnya,

mencucl tangan
tubuh, tidak membersihkan tubuh setelah
beraktifitas, dan sebagainya(13), semua
tersebut

perilaku mempermudah

kebiasaan dan pe
sehari-hari. Sejalan dengan@

penularan skabies baik itu secara
langsung atau tidak langsung.

Selain personal hygiene banyak
faktor yang dapat menyebabkan skabies,
termasuk kepadatan kamar hunian,
ventilasi ruangan, sanitasi lingkungan,
dan penyediaan air bersih. Yasin
dari hasil penelitiannya imptilkan

bahwa faktor sanitasi an dan
i t yang berpegan terhadap

si penyakit skabies,

tidak berpengaruh
enyakit skabies(8).
nelitian dari Budiman
tidak ada
nya dengan kejadian skabies
faktor

hygiene

kondisi fisik air

tapi

efhpengaruhi kejadian skabies(7)
2skipun a& E
terkena skabie

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan

dapat ditarik  kesimpulan  bahwa
sebagian besar Warga Binaan
Pemasyarakatan yang mengalami

skabies pada usia remaja (39,1%) dan
dewasa muda (30,4%), dengan rentang
pendidikan SD sampai SMA, sebagian
besar Warga Binaan Pemasyarakatan di
Lapas Klas IIA Yogyakarta mempunyai
persepsi yang baik tentang personal
hygiene, tetapi sebagian besar Warga
Binaan Pemasyarakatan juga mengalami
skabies(44,4%).Ada hubungan antara
personal  hygiene

dengan kejadian

skabies di Lembaga Pemasyarakatan



Klas IlIA Yogyakarta, dimana nilai p =
0,046.

Hasil penelitian ini diharapkan berguna
bagi Lapas untuk meningkatkan sarana
dan prasarana yang menunjang
peningkatan derajat kesehatan dan
sebagai informasi bagi Balai Pengobatan
Lapas tentang skabies dan hubungan
personal hygiene dengan kejadian
skabies yang dapat digunakan dalam
program pencegahan dan
penanggulangan skabies dan mencari
penyebab lain yang mendukung

terjadinya skabies.
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